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Image matching merupakan salah satu bagian dari proses 3D rekonstruksi yaitu untuk 
menemukan adanya kesamaan objek pada pasangan gambar yang ditandai dengan keypoint 
pada objek gambar yang sama. Algoritma SIFT dibutuhkan untuk menunjukkan seberapa 
banyak jumlah keypoint pada gambar dan untuk menunjukan jumlah matching point pada 
pasangan gambar setelah di-matchingkan. Image enhancement merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas suatu gambar sehingga gambar menjadi lebih bertekstur dan 
diharapkan keypoint yang dicri akan meningkat. Pada penelitian ini digunakan teknik image 
enhancement RGB pada gambar bawah laut guna mengetahui pengaruhnya terhadap 
Algoritma SIFT dalam image matching guna menemukan matching point. Ada 2 Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian A gambar yang diuji tanpa  melalui 
enhancement dan penelitian B gambar yang diuji dengan enhancement dengan menambahkan 
nilai tertentu pada RGB yang kemudian akan dibandingkan hasilnya antara sebelum 
enhancement dan sesudah enhancement, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
enhancement terhadap jumlah matching point yang ditemukan antara keduanya maka 
dilakukan pengujian secara statistik menggunakan ANOVA One Way yang akan 
membandingkan jumlah matching point pada penelitian A dan B. 
Kata Kunci : Image Enhancement, SIFT, Image Matching, Gambar Bawah Laut,  
  RGB 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ekosistem bawah laut saat ini sudah menjadi perhatian dari dunia internasional 
terutama terumbu karang karena ekosistem terumbu karang saat ini sudah mulai terancam. 
Ekosistem terumbu karang diwilayah asia tenggara merupakan yang paling terancam dari 
seluruh dunia. Ketergantungan manusia terhadap sumber daya laut menyebabkan eksploitasi 
yang berlebih terhadap ekosistem bawah laut, sehingga banyak terumbu karang yang mulai 
terdegradasi (Rembet, 2012). Menurut hasil survey yang dilakukan Institute Of Science 
menyatakan bahwa hanya sekitar 5.23% Terumbu karang di Indonesia yang dalam kondisi 
baik (Pulung, 2011). 
Pulung dalam penelitiannya (Pulung, 2012), melakukan rekonstruksi 3D terhadap 
gambar terumbu karang yang diambil menggunakan multi-view camera. 3D rekonstruksi ini 
bertujuan untuk membuat pemetaan bawah laut. Salah satu kegunaan Pemetaan bawah laut 
adalah  untuk memantau kesehatan terumbu karang. Dalam melakukan rekonstruksi 3D ini 
gambar diambil menggunakan dua kamera yang hasil gambar nya nanti pasti akan berbeda 
posisi. Dari perbedaan posisi gambar ini akan dilakukan proses image matching untuk 
mencari keypoint atau titik-titik kesamaan pada gambar tersebut menggunakan SIFT Image 
Matching Algorithm.  
Menurut (Pulung, 2011) gambar yang di ambil di bawah air pasti hasilnya akan buruk 
karena terganggu oleh penyerapan dan hamburan cahaya. Maka deperlukan metode untuk 
meningkatkan kualitas gambar yang diambil dari bawah air tersebut. Salah satu caranya 
dengan menggunakan Image Enhancement. Image Enhancement cukup mudah dalam 
pengaplikasiannya karena tidak memerlukan pengetahuan tentang lingkungan bawah air 
tersebut seperti estimasi kedalaman, koefisien hamburan dan koefisien peredaman pada objek 
tersebut. 
Dipenelitian ini akan dilakukan image matching pada pada pasangan gambar yang 
berbeda skala nya. Untuk itu akan digunakan Algoritma SIFT. Menurut (Luo Juan) Lowe 
menyajikan SIFT untuk mengekstraksi fitur invarian berbeda dari gambar yang bisa jadi 
invarian dengan skala dan rotasi. Penelitian yang dilakukan (Luo Juan) Algoritma SIFT dapat 
mendeteksi keypoint dan matching point lebih banyak pada gambar yang berbeda skala, 
rotasi dan blur dibanding dengan algoritma PCA-SIFT dan SURF. Oleh karena itu pada 
penelitian ini akan digunakan Algoritma SIFT untuk mencari keypoint dan matching point 
pada pasangan gambar yang berbeda skala.  
Dalam penelitian ini akan dilakukan Image Enhancement pada gambar bawah air 
yang nantinya gambar tersebut akan digunakan untuk proses Image Matching menggunakan 
algoritma SIFT (Scale Invariant Feature Transform) dalam kegiatan rekonstruksi 3D. Image 
Enhancement yang digunakan untuk memperbaiki kualitas gambar yaitu RGB. Gambar yang 
diambil akan diuji dengan meningkatkan kualitas gambar tersebut menggunakan RGB, 
kemudian dilakukan Image Matching menggunakan algoritma SIFT untuk mencari keypoint 
atau titik-titik kesamaan gambar tersebut. Kemudian dilakukan perbandingan dari hasil 
proses Image Matching yang tidak menggunakan Image Enhancement dan yang 
menggunakan Image Enhancement apakah Image Enhancement RGB ini meningkatkan 
jumlah keypoint dan matching point atau tidak. dan juga untuk menguji seberapa besar 
pengaruh algoritma SIFT dalam melakukan Image Enhancement dalam melakukan proses 
Image Matching. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Image Matching 
Menurut (Dr. Ekta Walia, 2010) matching adalah teknik untuk menemukan 
keberadaan pola A di dalam A yang telah dideskripsikan. Image matching merupakan 
aplikasi penting yang diperlukan dalam bidang image prosessing. Dalam image matching ini 
gambar diwakili N-Dimensi fitur vektor. Objek dari kelas yang sama memiliki fitur yang 
sama dan objek darik kelas yang berbeda mempunyai fitur yang berbeda pula.  Dalam proses 
image matching ini fitur digunakan untuk mendeteksi kesamaan gambar. Bahkan kita bisa 
menemukan apakah pola gambar A diambil dari gambar asli atau tidak. Untuk menemukan 
kesamaan gambar fitu vektor mereka saling dimatching-kan. Cara efisien dalam teknik 
matching adalah dengan mencari persamaan atau perbedaan dengan cepat.  
 
2.2 Algoritma SIFT 
SIFT adalah singkatan dari Scale Invariant Feature Transform. Algoritma ini pertama 
kali diusulkan oleh Lowe pada tahun 2004 (Lowe, 2004) untuk menyelesaikan masalah rotasi 
gambar, scaling, deformasi affine, perubahan sudut pandang, gangguan gambar, perubahan 
cahaya dan juga memiliki ketahanan yang kuat. Algoritma SIFT mempunyai empat langkah 
utama (1). Scale Space Extrema Detection, (2). Key Point Localization, (3). Orientation 
Assignment (4). Description Generation (P M Panchal, 2013). 
Bagian pertama adalah mengidentifikasi lokasi dan skala dari tiap keypoint 
menggunakan Scale Space Extrema didalam fungsi DoG (Different of Gaussian) dengan 
perbedaan nilai , fungsi DoG merupakan convolved gambar dalam ruang skala yang 
dipisahkan oleh faktor konstan k seperti pada persamaan berikut: 
……………………………………………(1) 
Dimana G adalah fungsi Gaussian dan I adalah gambar.  
Sekarang gambar Gaussian akan dikurangi untuk dapat menghasilkan DoG, setelah itu 
gambar Gaussian dijadikan subsemapel berdasarkan faktor 2 dan menghasilkan DoG untuk 
sampel gambar.sebuah pixel dibandingkan dari daerah 3×3 untuk mendeteksi maxima dan 
minima lokal dari D(x, y, ). 
Dalam langkah lokalisasi keypoint, kandidat keypoint dilokalisasi dan diperbaiki 
dengan menghilangkan keypoint yang tidak bisa menerima titik kontras yang rendah. Pada 
tahap orientasi, orientasi keypoint diperoleh berdasarkan gradien gambar lokal. Dalam tahap 
deskripsi generasi adalah untuk menghitung keterangan dalam sebuah gambar lokal untuk 
setiap keypoint berdasarkan gradien gambar besaran dan orientasi pada setiap titik sampel 
gambar disuatu daerah yang berpusat pada keypoint (ViniVidyadharan, 2012). 
 
2.3 RGB 
RGB merupakan suatu kumpulan warna yang terdiri dari Red, Green dan Blue. Model 
RGB ini didasarkan dari sistem koordinat Cartesian. Gambar yang diwakili dalam warna 
RGB ini terdiri dari tiga komponen gambar. Satu untuk setiap primer, ketika dimasukkan ke 
dalam monitor RGB, tiga gambar ini saling bergabung pada layar fosfor untuk menghasilkan 
komposit warna gambar.  
Pemilihan warna gambar primer berdasarkan prisnsip fisika untuk RGB yang 
berkaitan dengan fisiologi mata manusia, pemilihan yang baik adalah stimulasi yang 
memaksimalkan perbedaan antara respon dari sel-sel kerucut retina manusia terhadap cahaya 
dari panjang gelombang yang berbeda, dan demikian akan membentuk segitiga warna yang 
besar (Hunt, 2004).  
Dalam implementasi RGB ke dunia fotografi pertama kali dilakukan tahun 1861 oleh 
Maxwell, dan melibatkan proses penyaringan tiga warna berbeda yang saling membutuhkan. 
Untuk mereproduksi foto berwarna ini, diperlukan pencocokan tiga proyeksi diatas layar pada 
ruangan yang gelap (Hirsch, 2004). 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Rancangan penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua perlakuan berbeda terhadap sebuah gambar   dalam 
mencari keypoint, yaitu : 
a. Pencarian keypoint pada sebuah gambar tanpa perlu dilakukan enhancement pada 
gambar tersebut. 
b. Pencarian keypoint pada sebuah gambar dengan melakukan enhancement terlebih 
dahulu pada gambar tersebut.  
Tabel 1 Rancangan Penelitian A dan B 
Penelitian A Penelitian B 
  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1  Hasil penelitian 
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui apakah penggunaan enhancement RGB 
dapat membantu meningkatkan kualitas gambar pada image matching menggunakan 
algoritma SIFT. Peningkatan kualitas gambar pada algoritma SIFT dapat membantu 
meningkatkan jumlah match point pada pasangan gambar. Dalam Kegiatan image matching 
semakin banyak match point yang didapat akan semakin baik. Penelitian ini menggunakan 10 
sampel pasangan gambar, setiap pasangan gambar akan diuji menggunakan image matching 
berbasis algoritma SIFT. Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu pengujian tanpa 
enhancement, pengujian dengan peningkatan Red pada gambar, pengujian dengan 
peningkatan Green pada gambar , pengujian dengan peningkatan Blue pada gambar, 

























Tabel 2 Perbandingan nilai Matching Point 
gambar Sebelum 
enhancement 
RED GREEN BLUE 
25 50 75 100 25 50 75 100 25 50 75 100 
1 839 829 812 796 807 796 817 773 807 802 776 762 734 
2 790 733 777 783 782 746 766 760 782 727 763 745 748 
3 67 67 70 68 66 73 72 68 66 67 64 59 57 
4 713 699 692 682 697 679 708 678 697 693 689 691 682 




Gambar 1 Grafik perbedaan Matching Point sebelum dan sesudah 
Enhancement 
Pada gambar 1 merupakan grafik perbedaan gambar sebelum dan sesudah 
enhancement. Pada grafik tersebut terlihat hampir tidak ada perubahan antara gambar 
sebelum dan sesudah enhancement.  
5. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan data 5 sampel pasangan gambar bawah 
laut. Kemudian pada 5 sampel gambar tersebut dilakukan image enhancement dengan 
meningkatkan nilai RGB (Red Green Blue) pada gambar dan dilakukan uji menggunakan 
image matching berbasis SIFT untuk mencari matching pointnya yang hasil matching point 
tersebut akan dibandingkan dengan hasil matching point sampel gambar sebelum di 
enhancment untuk dicari nilai peningkatan signifikasinya menggunakan uji statistik. Dari 
hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji image matching antara  
gambar sebelum dan sesudah enhancement dan dilakukan uji statistika menggunakan 
ANOVA nilai signifikasnsi yang didapat 1,000 lebih besar dari α = 0,05  yang artinya  
diterima bahwa antara gambar sebelum dan sesudah enhancement ternyata hasilnya adalah 
sama tidak ada perbedaan. Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan nilai RGB ( Red Green 
Blue ) pada gambar tidak dapat digunakan untuk image enhancement dalam kasus image 
matching ini. 
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